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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memberikan edukasi mengenai
pentingnya aktivitas fisik sebagai upaya mendukung healthy ageing pada kelompok
lanjut usia. Kegiatan dilaksanakan menggunakan pendekatan partisipatif melalui
metode ceramah interaktif dan diskusi kelompok di Desa Kampung Beru, Kecamatan
Galesong, Kabupaten Takalar. Peserta kegiatan berjumlah 30 orang yang terdiri atas
lansia dan pra lansia. Materi edukasi meliputi manfaat aktivitas fisik, jenis aktivitas fisik
yang sesuai bagi lansia, prinsip melakukan aktivitas fisik secara aman, serta
rekomendasi frekuensi, durasi, dan intensitas aktivitas fisik sesuai anjuran. Evaluasi
kegiatan dilakukan secara deskriptif berdasarkan observasi terhadap kehadiran,
partisipasi peserta selama diskusi, antusiasme mengikuti kegiatan, serta kemampuan
peserta menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa peserta memberikan respons yang positif, ditandai dengan
tingginya partisipasi selama kegiatan, keaktifan dalam sesi diskusi, serta kemampuan
peserta menjelaskan kembali materi edukasi. Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi
aktivitas fisik berbasis masyarakat berpotensi mendukung peningkatan pemahaman
dan kesadaran lansia mengenai pentingnya aktivitas fisik sebagai bagian dari upaya
menjaga kesehatan pada usia lanjut. Kegiatan ini diharapkan menjadi langkah awal
dalam mendukung penerapan aktivitas fisik secara rutin melalui penguatan peran
pemerintah desa, kader kesehatan, dan masyarakat.

Kata kunci: aktivitas fisik; edukasi kesehatan; healthy ageing; lansia; pengabdian
kepada masyarakat.
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A. PENDAHULUAN

Peningkatan populasi lanjut usia (lansia) merupakan fenomena demografis yang
terjadi secara global sebagai konsekuensi meningkatnya angka harapan hidup,
kemajuan pelayanan kesehatan, serta menurunnya angka fertilitas. Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) menegaskan bahwa peningkatan jumlah lansia harus diikuti
dengan strategi yang mampu mempertahankan functional ability dan intrinsic capacity,
sehingga lansia tetap dapat hidup mandiri, sehat, dan produktif (World Health
Organization, 2022). Indonesia merupakan salah satu negara yang tengah memasuki
fase ageing population, yaitu kondisi ketika proporsi penduduk berusia 60 tahun ke atas
terus mengalami peningkatan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), persentase
penduduk lansia di Indonesia telah mencapai 11,75% pada tahun 2023 dan
diproyeksikan meningkat hingga mendekati 20% pada tahun 2045(Badan Pusat Statistik,
2023). Peningkatan jumlah lansia tersebut merupakan indikator keberhasilan
pembangunan di bidang kesehatan, namun di sisi lain juga menjadi tantangan bagi
sistem kesehatan masyarakat karena meningkatnya kebutuhan pelayanan kesehatan,
rehabilitasi, serta program promotif dan preventif yang mampu mempertahankan
kualitas hidup lansia (Pangastuti et al., 2026).

Proses penuaan merupakan proses biologis yang berlangsung secara alami dan
ditandai dengan penurunan fungsi fisiologis pada berbagai sistem tubuh. Lansia
umumnya mengalami penurunan massa dan kekuatan otot (sarcopenia), berkurangnya
kepadatan tulang, menurunnya fungsi kardiovaskular dan respirasi, serta berkurangnya
keseimbangan dan koordinasi tubuh. Perubahan tersebut menyebabkan lansia lebih
rentan mengalami keterbatasan aktivitas, ketergantungan dalam melakukan aktivitas
sehari-hari, serta peningkatan risiko jatuh. Kondisi ini semakin diperburuk oleh gaya
hidup sedentari atau kurang melakukan aktivitas fisik yang masih banyak ditemukan
pada kelompok lansia. Penurunan aktivitas fisik pada lansia merupakan salah satu faktor
utama yang mempercepat terjadinya sarcopenia. Sebuah systematic review dan meta-
analysis menunjukkan bahwa tingkat aktivitas fisik yang lebih tinggi berkaitan dengan
risiko sarcopenia yang lebih rendah serta berkorelasi positif dengan massa otot,
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kekuatan otot, dan performa fisik pada kelompok usia lanjut (Sdnchez-Sanchez et al.,
2024). Selain itu, rendahnya aktivitas fisik juga berkontribusi terhadap meningkatnya
kejadian penyakit tidak menular (PTM), seperti hipertensi, diabetes melitus, penyakit
jantung, osteoartritis, hingga gangguan kognitif seperti demensia (Faridah et al., 2026).
Dampak dari kondisi tersebut tidak hanya menurunkan kesehatan fisik, tetapi juga
berpengaruh terhadap kesehatan mental melalui meningkatnya risiko depresi,
kecemasan, kesepian, dan isolasi sosial yang akhirnya menurunkan kualitas hidup lansia
(Sahar et al., 2024).

Aktivitas fisik merupakan salah satu intervensi nonfarmakologis yang
direkomendasikan untuk mempertahankan kapasitas fungsional dan meningkatkan
kualitas hidup lansia. WHO merekomendasikan agar lansia tetap melakukan aktivitas
fisik secara rutin sesuai kemampuan dan kondisi kesehatannya sebagai bagian dari
upaya mewujudkan healthy ageing. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa latihan
dengan intensitas ringan hingga sedang, seperti senam lansia, jalan santai, latihan
keseimbangan, latihan kekuatan otot, dan aktivitas aerobik, mampu meningkatkan
kebugaran jasmani, kapasitas fungsional, keseimbangan, serta kualitas hidup lansia.
Selain itu, latihan tersebut berkontribusi dalam pengendalian berbagai penyakit kronis,
mempertahankan kemandirian, menurunkan risiko jatuh dan disabilitas, serta
meningkatkan kesejahteraan psikologis melalui perbaikan suasana hati, pengurangan
stres, peningkatan fungsi kognitif, dan interaksi sosial (Pratama et al., 2025; Shen et al.,
2022).

Meskipun manfaat aktivitas fisik telah banyak dibuktikan melalui berbagai
penelitian, implementasinya di tingkat masyarakat masih menghadapi berbagai
kendala. Sebagian besar lansia masih memiliki tingkat aktivitas fisik yang rendah akibat
kurangnya pengetahuan, keterbatasan akses terhadap program olahraga yang sesuai,
rendahnya motivasi, serta anggapan bahwa lansia sebaiknya membatasi aktivitas karena
faktor usia. Di sisi lain, program aktivitas fisik di tingkat desa umumnya belum
dilaksanakan secara terstruktur dan berkelanjutan sehingga belum mampu membentuk
kebiasaan hidup aktif pada masyarakat lanjut usia. Berbagai kajian menunjukkan bahwa
program aktivitas fisik berbasis komunitas (community-based physical activity program)
lebih efektif dalam meningkatkan partisipasi lansia karena memanfaatkan dukungan
sosial, kedekatan lingkungan, serta keterlibatan pemerintah dan masyarakat setempat
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sehingga keberlanjutan program lebih mudah dipertahankan (Neil-Sztramko et al.,
2022). Pendekatan berbasis desa juga memberikan peluang yang lebih besar untuk
membangun kolaborasi antara pemerintah desa, kader kesehatan, keluarga, dan
masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang mendukung perilaku hidup aktif pada
lansia.

Desa Kampung Beru, Kecamatan Galesong, Kabupaten Takalar merupakan salah
satu wilayah yang memiliki kelompok masyarakat lanjut usia yang memerlukan
perhatian dalam upaya peningkatan kesehatan berbasis komunitas. Berdasarkan hasil
observasi awal dan diskusi dengan pemerintah desa, kader kesehatan, serta pengelola
Posyandu Lansia, sebagian besar lansia belum mengikuti aktivitas fisik secara rutin.
Kegiatan senam lansia masih bersifat insidental dan belum memiliki jadwal yang
berkesinambungan sehingga tingkat partisipasi lansia relatif rendah. Selain itu, belum
tersedia pendampingan yang sistematis untuk memastikan aktivitas fisik dilakukan
secara aman dan sesuai dengan kondisi kesehatan peserta. Kondisi tersebut
menyebabkan lansia belum memperoleh kesempatan untuk melakukan aktivitas fisik
secara rutin sebagai bagian dari upaya promotif dalam mempertahankan kesehatan dan
kemandirian.

Berdasarkan permasalahan tersebut, tim pengabdian melaksanakan program
edukasi aktivitas fisik berbasis desa di Desa Kampung Beru, Kecamatan Galesong,
Kabupaten Takalar. Program ini dirancang sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat
melalui edukasi mengenai pentingnya aktivitas fisik yang aman, teratur, dan sesuai
dengan kemampuan lansia. Kegiatan ini bertujuan memberikan pemahaman dan
meningkatkan kesadaran lansia mengenai pentingnya aktivitas fisik sebagai bagian dari
upaya mendukung healthy ageing melalui pendekatan pemberdayaan masyarakat
berbasis desa.

B. METODE

1. Lokasi dan Desain Kegiatan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 21 April

2026 di Desa Kampung Beru, Kecamatan Galesong, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan.
Kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif berbasis pemberdayaan masyarakat
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yang bertujuan memberikan edukasi mengenai pentingnya aktivitas fisik bagi lansia
sebagai salah satu upaya mendukung healthy ageing. Metode edukasi yang digunakan
berupa ceramah interaktif dan diskusi kelompok sehingga memungkinkan terjadinya
komunikasi dua arah antara pemateri dan peserta.

2. Sasaran Kegiatan
Sasaran kegiatan adalah lansia dan pra lansia yang berdomisili di Desa Kampung

Beru, Kecamatan Galesong, Kabupaten Takalar. Peserta yang mengikuti kegiatan
berjumlah 30 orang. Penentuan peserta dilakukan menggunakan teknik convenience
sampling (accidental sampling), yaitu berdasarkan kesediaan dan kehadiran peserta
pada saat kegiatan berlangsung. Pendekatan ini dipilih untuk memberikan kesempatan
yang luas kepada masyarakat dalam mengikuti kegiatan edukasi.

2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahapan. Tahap pertama adalah

koordinasi dan sosialisasi dengan pemerintah desa, kader kesehatan, dan pengelola
Posyandu Lansia untuk menentukan waktu, lokasi, sasaran kegiatan, serta pelaksanaan
pendataan peserta. Tahap kedua merupakan pelaksanaan edukasi aktivitas fisik
menggunakan metode ceramah interaktif dan diskusi kelompok. Materi yang
disampaikan meliputi manfaat aktivitas fisik bagi lansia, jenis aktivitas fisik yang sesuai
dengan kondisi kesehatan, prinsip melakukan aktivitas fisik secara aman, serta
rekomendasi frekuensi, durasi, dan intensitas aktivitas fisik sesuai anjuran.
Penyampaian materi didukung menggunakan media presentasi PowerPoint yang
disusun dengan bahasa sederhana dan ilustrasi yang mudah dipahami oleh peserta.
Tahap ketiga adalah evaluasi kegiatan. Evaluasi dilakukan secara deskriptif oleh
tim pengabdian menggunakan lembar observasi yang disusun berdasarkan tujuan
kegiatan. Aspek yang diamati meliputi tingkat kehadiran peserta, keterlibatan selama
penyampaian materi, partisipasi dalam sesi diskusi dan tanya jawab, antusiasme
mengikuti kegiatan, serta kemampuan peserta menjelaskan kembali materi yang telah
disampaikan. Selain itu, dokumentasi kegiatan berupa foto dan catatan lapangan
digunakan sebagai data pendukung untuk menggambarkan proses pelaksanaan
kegiatan. Hasil observasi selanjutnya dianalisis secara deskriptif untuk memberikan
gambaran mengenai pelaksanaan kegiatan dan respons peserta terhadap edukasi yang
diberikan. Keberhasilan kegiatan ditandai dengan terlaksananya seluruh rangkaian
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edukasi sesuai rencana, tingginya kehadiran peserta selama kegiatan, keterlibatan aktif
dalam sesi diskusi dan tanya jawab, serta kemampuan peserta menjelaskan kembali
materi yang telah disampaikan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 21 April 2026 di
Desa Kampung Beru, Kecamatan Galesong, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan.
Kegiatan ini diikuti oleh 30 orang peserta yang terdiri atas lansia dan pra lansia. Sebelum
pelaksanaan kegiatan, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pemerintah desa,
kader kesehatan, dan pengelola Posyandu Lansia untuk menentukan waktu, lokasi, serta
mekanisme pelaksanaan kegiatan. Koordinasi tersebut bertujuan untuk memastikan
kegiatan berjalan dengan baik sekaligus memfasilitasi partisipasi masyarakat dalam
mengikuti edukasi aktivitas fisik. Tahap awal ini juga dimanfaatkan untuk melakukan
pendataan peserta dan menyampaikan informasi mengenai tujuan serta rangkaian
kegiatan yang akan dilaksanakan.

Pelaksanaan edukasi dilakukan menggunakan metode ceramah interaktif yang
dipadukan dengan diskusi kelompok sehingga tercipta komunikasi dua arah antara
pemateri dan peserta. Materi yang disampaikan meliputi pentingnya aktivitas fisik bagi
lansia, manfaat aktivitas fisik dalam mempertahankan kesehatan dan kemandirian, jenis
aktivitas fisik yang sesuai dengan kondisi lansia, prinsip melakukan aktivitas fisik secara
aman, serta rekomendasi frekuensi, durasi, dan intensitas aktivitas fisik sesuai anjuran.
Untuk mempermudah pemahaman peserta, penyampaian materi didukung dengan
media presentasi PowerPoint yang disusun menggunakan bahasa sederhana, ilustrasi
yang komunikatif, serta contoh aktivitas fisik yang dekat dengan kehidupan sehari-hari
masyarakat. Selama kegiatan berlangsung, peserta diberikan kesempatan untuk
menyampaikan pengalaman, kendala, maupun pertanyaan terkait aktivitas fisik
sehingga proses edukasi berlangsung secara interaktif.

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan, peserta menunjukkan respons yang
positif terhadap pelaksanaan edukasi. Hal tersebut terlihat dari tingginya kehadiran
peserta hingga kegiatan selesai, keterlibatan aktif dalam sesi diskusi dan tanya jawab,
serta antusiasme peserta dalam menyampaikan pengalaman mengenai aktivitas fisik
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yang biasa dilakukan di rumah maupun di lingkungan sekitar. Beberapa peserta
mengajukan pertanyaan mengenai jenis aktivitas fisik yang aman dilakukan sesuai
kondisi kesehatan, waktu pelaksanaan aktivitas fisik yang dianjurkan, serta cara
memulai aktivitas fisik bagi lansia yang sebelumnya kurang aktif. Pada akhir kegiatan,
sebagian besar peserta mampu menjelaskan kembali manfaat aktivitas fisik,
menyebutkan contoh aktivitas fisik yang sesuai untuk lansia, serta memahami
pentingnya melakukan aktivitas fisik secara rutin sesuai kemampuan masing-masing.
Seluruh rangkaian kegiatan dapat terlaksana sesuai dengan rencana dan memperoleh
dukungan yang baik dari pemerintah desa maupun kader kesehatan setempat.

O TS 'v'\ b

Gambar 1. Pelaksanaan edukasi aktivitas fisik kepada lansia di Desa Kampung Beru,
Kecamatan Galesong, Kabupaten Takalar

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa edukasi aktivitas fisik memperoleh
respons yang positif dari peserta, yang ditandai dengan tingginya partisipasi selama
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kegiatan, keterlibatan dalam sesi diskusi, serta antusiasme peserta dalam mengajukan
pertanyaan dan berbagi pengalaman mengenai aktivitas fisik sehari-hari. Tingginya
keterlibatan peserta mengindikasikan bahwa pendekatan edukasi yang bersifat
partisipatif mampu menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dibandingkan
penyampaian informasi secara satu arah. Keterlibatan aktif peserta dalam proses
pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam pemberdayaan
masyarakat karena memberikan kesempatan bagi peserta untuk menghubungkan
informasi baru dengan pengalaman yang dimiliki. Pendekatan ini sejalan dengan
rekomendasi WHO yang menekankan pentingnya aktivitas fisik secara teratur sebagai
bagian dari upaya mempertahankan kapasitas fungsional dan kesehatan lansia. Selain
itu, program kesehatan berbasis komunitas diketahui mampu meningkatkan
keterlibatan lansia karena didukung oleh interaksi sosial dan kedekatan dengan
lingkungan tempat tinggal (Neil-Sztramko et al., 2022; World Health Organization
(WHO), 2020).

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu
menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan pada akhir kegiatan melalui sesi
diskusi dan tanya jawab. Temuan ini menunjukkan bahwa materi edukasi dapat
dipahami dengan baik oleh peserta selama proses pembelajaran. Meskipun kegiatan ini
tidak melakukan pengukuran perubahan pengetahuan menggunakan instrumen pretest
dan posttest, kemampuan peserta dalam mengemukakan kembali informasi yang
diterima menunjukkan bahwa proses penyampaian materi berjalan dengan baik.
Penyampaian materi menggunakan bahasa yang sederhana, contoh yang dekat dengan
aktivitas sehari-hari, serta komunikasi dua arah diduga berkontribusi terhadap
kemudahan peserta dalam memahami materi. Pendekatan edukasi yang menyesuaikan
karakteristik peserta merupakan salah satu prinsip promosi kesehatan vyang
direkomendasikan untuk meningkatkan penerimaan pesan kesehatan pada kelompok
usia lanjut (Pinheiro et al., 2022).

Materi edukasi dalam kegiatan ini berfokus pada pentingnya aktivitas fisik
sebagai bagian dari upaya mempertahankan kesehatan dan kemandirian lansia.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa aktivitas fisik yang dilakukan secara rutin
memiliki peran penting dalam mempertahankan kapasitas fungsional, meningkatkan
keseimbangan tubuh, memperbaiki kekuatan otot, serta mengurangi risiko jatuh pada
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kelompok usia lanjut (Shen et al., 2022). Selain itu, aktivitas fisik juga berhubungan
dengan penurunan risiko sarcopenia, yaitu penurunan massa dan kekuatan otot yang
sering terjadi pada proses penuaan. Sebuah systematic review dan meta-analysis
melaporkan bahwa lansia dengan tingkat aktivitas fisik yang lebih tinggi memiliki massa
otot, kekuatan otot, dan performa fisik yang lebih baik dibandingkan lansia yang kurang
aktif (Sdnchez-Sanchez et al., 2024). Oleh karena itu, penyampaian informasi mengenai
manfaat aktivitas fisik sejak dini menjadi salah satu langkah promotif yang penting untuk
membangun kesadaran masyarakat mengenai pentingnya menjaga kebugaran pada usia
lanjut. Sejalan dengan hal tersebut, WHO melalui Guidelines on Physical Activity and
Sedentary Behaviour merekomendasikan agar lansia melakukan aktivitas fisik aerobik
intensitas sedang sedikitnya 150 menit per minggu, disertai latihan penguatan otot dan
latihan keseimbangan sesuai kondisi kesehatan masing-masing (World Health
Organization, 2020).

Pendekatan berbasis desa yang diterapkan dalam kegiatan ini juga menjadi salah
satu kekuatan program. Keterlibatan pemerintah desa, kader kesehatan, dan pengelola
Posyandu Lansia sejak tahap perencanaan hingga pelaksanaan kegiatan mencerminkan
penerapan prinsip pemberdayaan masyarakat dalam promosi kesehatan. Dukungan dari
berbagai pemangku kepentingan di tingkat lokal tidak hanya mempermudah
pelaksanaan kegiatan, tetapi juga berpotensi meningkatkan keberlanjutan program
melalui pembentukan kebiasaan hidup aktif di lingkungan masyarakat. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa program aktivitas fisik berbasis komunitas lebih
mudah diterima oleh lansia karena memanfaatkan dukungan sosial, akses yang lebih
dekat, serta keterlibatan masyarakat dalam proses pelaksanaannya (Neil-Sztramko et
al.,, 2022). Selain itu, International Exercise Recommendations in Older Adults
menekankan bahwa keberhasilan program aktivitas fisik tidak hanya ditentukan oleh
jenis latihan yang diberikan, tetapi juga oleh akses terhadap program, dukungan
keluarga, dan keterlibatan komunitas dalam menciptakan lingkungan yang mendukung
lansia untuk tetap aktif (Izquierdo et al., 2021).

Meskipun kegiatan ini memperoleh respons yang positif dari peserta, terdapat
beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Evaluasi kegiatan dilakukan secara
deskriptif berdasarkan observasi terhadap proses pelaksanaan, sehingga belum dapat
menggambarkan perubahan pengetahuan, perilaku, maupun tingkat aktivitas fisik
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peserta setelah mengikuti edukasi. Selain itu, kegiatan ini hanya dilaksanakan dalam
satu kali pertemuan sehingga belum dapat menggambarkan keberlanjutan penerapan
aktivitas fisik oleh peserta setelah kegiatan selesai. Oleh karena itu, hasil kegiatan ini
tidak dimaksudkan untuk menyimpulkan efektivitas intervensi, melainkan memberikan
gambaran mengenai pelaksanaan program edukasi aktivitas fisik berbasis masyarakat
serta respons peserta terhadap kegiatan yang dilaksanakan. Ke depan, kegiatan serupa
perlu dilengkapi dengan evaluasi yang lebih komprehensif, seperti penggunaan
instrumen pretest-posttest, pengukuran tingkat aktivitas fisik, maupun pemantauan
keberlanjutan perilaku peserta setelah kegiatan berlangsung. Pendekatan tersebut
diharapkan dapat memberikan bukti yang lebih kuat mengenai kontribusi edukasi
aktivitas fisik dalam mendukung peningkatan kesehatan dan kualitas hidup lansia.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Program pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi aktivitas fisik berbasis
desa di Desa Kampung Beru, Kecamatan Galesong, Kabupaten Takalar dapat
dilaksanakan dengan baik dan memperoleh respons yang positif dari peserta. Selama
kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan keterlibatan aktif dalam proses edukasi
melalui kehadiran yang tinggi, partisipasi dalam diskusi, serta kemampuan menjelaskan
kembali materi mengenai pentingnya aktivitas fisik bagi lansia. Temuan ini menunjukkan
bahwa pendekatan edukasi berbasis pemberdayaan masyarakat dapat berpotensi
menjadi salah satu strategi promotif untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran
lansia mengenai pentingnya aktivitas fisik sebagai bagian dari upaya mewujudkan
healthy ageing. Kegiatan serupa berpotensi mendukung penguatan program kesehatan
lansia di tingkat desa apabila dilaksanakan secara berkelanjutan dengan melibatkan
pemerintah desa, kader kesehatan, dan masyarakat.

Program edukasi aktivitas fisik bagi lansia perlu dilaksanakan secara
berkelanjutan melalui kolaborasi antara pemerintah desa, fasilitas pelayanan
kesehatan, kader kesehatan, dan masyarakat agar kebiasaan hidup aktif dapat terus
dipertahankan. Pada kegiatan pengabdian berikutnya, disarankan dilakukan
pendampingan secara berkala yang dipadukan dengan pelaksanaan aktivitas fisik rutin
di tingkat komunitas. Selain itu, evaluasi program sebaiknya dilengkapi dengan
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pengukuran yang lebih komprehensif, seperti pretest—posttest atau pemantauan
perubahan perilaku aktivitas fisik, sehingga dampak kegiatan terhadap pengetahuan
maupun perilaku peserta dapat dinilai secara lebih objektif.
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kesehatan lansia di wilayah tersebut.
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